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Abstract.. Tax is a source of income obtained from the community and will be used for infrastructure development and 

used as a buffer for the country's economy. This study aims to test the effect of taxpayer knowledge, tax socialization 

and e-system implementation on individual taxpayer compliance with internet understanding as a moderating 

variable. This study uses primary data using a questionnaire to individual taxpayers in UMKM Bakpia Dusun 

Warurejo, Gempol. This research method uses a quantitative method, the data in the study were obtained through a 

questionnaire, namely primary data with a population of 51 UMKM actors. The data analysis techniques used in this 

study were multiple regression and Moderated Regression Analysis (MRA) using the SPSS 26 application. The results 

of the analysis in this study concluded that taxpayer knowledge, tax socialization, and e-system implementation had 

a significant effect on individual taxpayer compliance. Internet understanding cannot moderate the relationship 

between taxpayer knowledge and e-system implementation on individual taxpayer compliance. However, internet 

understanding can moderate the relationship between tax socialization on individual taxpayer compliance. 

Keywords - Taxpayer knowledge; Tax Socialization; E-system Implementation; Individual Taxpayer Compliance; Internet 

Understanding 

 
Abstrak.. Pajak merupakan sumber pendapatan yang diperoleh dari masyarakat dan akan digunakan untuk pembangunan   

infrastruktur serta digunakan sebagai penyangga perekonomian negara. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh pengetahuan wajib pajak, sosialisasi perpajakan dan penerapan e-system terhadap  kepatuhan  wajib  pajak  

orang pribadi dengan  pemahaman internet  sebagai  variabel moderasi.  Penelitian  ini  menggunakan  data  primer   

dengan  menggunakan  kuesioner  kepada  wajib  pajak  orang pribadi di umkm bakpia dusun warurejo, gempol.  

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitif, data dalam penelitian di dapat melalui kuisioner yaitu data 

primer dengan jumlah populasi  sebanyak  51  pelaku  umkm. Teknik analisis data yang digunakan  dalam  penelitian   

ini  yaitu  regresi  berganda  dan Moderated  Regression  Analysis(MRA) dengan menggunakan aplikasi SPSS 26. 

Hasil  analisis dalam  penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa  pengetahuan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan 

penerapan e-system berpengaruh  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak orang pribadi. Pemahaman internet tidak dapat  

memoderasi hubungan antara pengetahuan wajib pajak dan penerapan e system terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Namun pemahaman internet mampu memoderasi hubungan antara sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi.   

Kata Kunci - Pengetahuan wajib pajak; Sosialisasi Perpajakan; Penerapan E-system; Kepatuhan Wajib Pajak  Orang 

Pribadi; Pemahaman Internet

I. PENDAHULUAN  

. Pajak  merupakan  sumber  penerimaan  negara  untuk  membiayai  seluruh  pengeluaran  pemerintah  

yang bersifat   umulm.   Pajak   ditelmpatkan   pada   posisi   telratas   se lbagai   sulmbelr   pe lnelrimaan ultama 

dalam me lningkatkan  kas  ne lgara.  Hal  te lrse lbu lt  dapat  dilihat  dari  se lmakin  tingginya  targe lt  pe lne lrimaan  

ne lgara yang  diharapkan  dari  se lktor  pajak.  Nelgara  melntargeltkan  pelnelrimaan  pajak  yang  diteltapkan  di  

RAPBN 2020  adalah  selbe lsar  Rp1.865,7  triliuln  (RAPBN,  2020) [1].  Nelgara  Indone lsia  me lne lmpatkan  

pe lrpajakan selbagai  pe lran  se lrta  ke lwajiban  warga  ne lgara  dalam  me lmbiayai  pe lmbangulnan.  Tu ljulannya  
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u lntulk  dapat melningkatkan ke lsadaran dan rasa tanggulng jawab masyarakatnya. Pajak digulnakan ulntulk 

me lngatulr atau l mellaksanakan  ke lbijakaan  pelme lrintah  dalam  bidang  elkonomi.  Namuln  dalam  re lalisasinya  

pe lmulngultan pajak  masih  su llit  dilaku lkan,  hal  ini  dise lbabkan  olelh  masih  re lndahnya  tingkat  kelpatu lhan  

wajib  pajak [2]. Instansi ne lgara yang melmiliki we lwe lnang u lntulk me lnelrima pajak pulsat adalah Dire lktorat 

Je lnde lral   Pajak.   Kare lna   pajak   me lrulpakan   pelnelrimaan   ke lulangan   nelgara   ultama   maka   pajak   haruls 

dioptimalkan  olelh  Dire lktorat  Je lndelral  Pajak  dan  delngan  pelran  aktif  dari  wajib  pajak [3]. 

Dalam upaya membangun ekonomi Indonesia Direktorat Jenderal Pajak berupaya untuk menambah 

sumber pendapatan pajak negara melalui UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Salah satu upaya untuk 

menambah sumber pendapatan  yaitu  dengan  diberlakukannya  Peraturan  Pemerintah  (PP)  Nomer  23  

Tahun  2018  tentang  Pajak Penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak 

yang memiliki pendapatan bruto. Peraturan ini berlaku pada tanggal 1 Juli 2018, peraturan ini diterbitkan 

karena untuk mengganti peraturan lama yang mempunyai kekurangan dan telah disesuaikan dengan kondisi 

perekonomian terbaru. Dalam pembaharuan terbarunya tarif  PPh  Final  UMKM  menjadi  0,5%  yang  mana  

tarif  lamanya  adalah  1%.  Peran  UMKM  sangat  besar  untuk pertumbuhan  perekonomian  Indonesia,  

dengan  jumlah  mencapai  99%  dari  keseluruhan  unit  usaha.  Konstribusi UMKM  terhadap  PDB  sudah  

mencapai  60,5%  dan  terhadap  penyerapan  tenaga  kerja  adalah  96,9%  dari  total penyerapan  tenaga  kerja  

nasional.  Sebelum  ini  kondisi  UMKM  local  sempat  menurun  pada  dua  tahun  pertama pandemic Covid-

19 yakni pada tahun 2020-2021 [4]. 

Menurut [5], Kepatuhan Wajib Pajak merupakan pemenuhan dalam kewajiban perpajakan yang 

dilaksanakan oleh para wajib pajak sebagai bentuk pemberian kontribusi dalam membantu upaya 

pembangunan negara dan saat melakukan pemenuhannya dapat dikerjakan dengan sukarela dan saat 

menyampaikan surat pelaporan tahunannya di isisecara  lengkap  dan  sesuai.  Jika  kepatuhan  wajib  pajak  

tidak  dilakukan  oleh  para  wajib  pajak  maka  sistem perpajakan yang telah berlaku tidak bisa diandalkan 

sebagai sumber pendapatan utama Negara. Tingkat kepatuhan wajib pajak sangat berpengaruh untuk 

penerimaan kas negara, semakin rendah tingkat kepatuhan wajib pajak maka akan semakin rendah juga 

pendapatan Negara. 

Proble lmatika dalam mellaksanakan kelwajiban pelrpajakan di Indonelsia adalah kelpatu lhan Wajib Pajak, 

dimana apabila Wajib Pajak tidak melmatulhi dan melme lnulhi ke lwajiban pajaknya akan melnimbullkan dampak 

ne lgatif telrhadap nelgara yaitul adanya pelnelrimaan kas nelgara yang belrkulrang [6]. Ke lpatu lhan wajib pajak 

be lrkaitan delngan teori atribusi yang melnje llaskan te lntang kelpatulhan wajib pajak dalam me lme lnulhi ke lwajiban 

dalam me lmbayar pajaknya [7]. Terdapat  Fenomena  mengenai  kepatuhan  wajib  pajak, Berdasarkan  data  

Kementerian  Keuangan,  rasio kepatuhan penyampaian surat pemberitahun tahunan (SPT) untuk pajak 

penghasilan (PPh) sebesar 84,05% pada 2021. Rasio tersebut meningkat 8,27% poin dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yang sebesar 77,63%. Rasio tersebut pun telah melampaui target sebesar 80% pada tahun lalu. 

Secara rinci, wajib pajak (WP) yang telah melaporkan SPT terdiri dari 1.012 WP badan dan 14.778 juta WP 

orang pribadi. Rasio kepatuhan WP PPh cenderung tumbuh dalam sedekade. Pada 2010, rasio kepatuhan WP 

PPh mencapai 58,16%. Namun,angkanya turun hingga sebesar 52,13% pada 2012.Lalu, rasio kepatuhan WP 

PPh kembali meningkat dalam lima tahun setelahnya. Persentasenya pun mencapai 72,58% pada 2017. Rasio 

kepatuhan WP PPh sempat menurun ke level 71,1% pada 2018. Hanya saja, angkanya kembali tumbuh  hingga  

2021 [8]. Salah  satu  jalan  yang bisa  ditempuh  adalah  dengan melakukan pengawasan  terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya [8].  

Teori Atribusi merupakan teori menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang terjadap 

peristiiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. Teori 

atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa, mempelajari 

bagaimana seseorang menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya[9]. Teori ini dikembangkan untuk 

mengembangkan penjelasan dari cara-cara menilai orang secara berlainan, tergantung makna yang 

dihubungkan. (atribusikan) ke suatu perilaku tertentu. Heider menyatakan bahwa atribusi perilaku terdiri dari 

dua sumber, yaitu 1.atribusi internal atau atribusi disposional, dan 2. atribusi eksternal atau atribusi 

lingkungan. Pada atribusi internal, pelaku menyimpulkan bahwa tingkah laku disebabkan oleh sifat-sifat 

tertentu [10]. Penelitian terdahulu berpendapat bahwa perilaku yang timbul secara internal yaitu perilaku yang 

berada dibawah kendali pribadi orang yang bersangkutan., sedangkan perilaku yang timbul secara eksternal 

yaitu perilaku yang dipengaruhi oleh pihak luar, artinya individu bersangkutan akan terpaksa berperilaku 

karena pengaruh situasi [11]. 

Technology Acceptance Model (TAM) ialah sebuah filosofi diantaranya mengenai pemanfaatan 

teknologi informasi yang sangat amat berhubungan serta biasanya dimanfaatkan guna menerangkan serta 

mempelajari aspek-aspek yang menguasai penerapan sistem teknologi informasi. TAM ialah penyesuaian dari 

Theory Of Reasoned Action (TRA)[12]. Tujuan TAM diprioritaskan guna menerangkan tingkah laku pemakai 

(computer usage behavior). Ada 5 (lima) bagian dalam Technology Acceptance Model (TAM) selaku berikut : 
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Mengetahui serta menganalisis akibat sosialisasi perpajakan pada penerapan e filing serta e-biling, 

Mengetahui serta menganalisis akibat tingkat penerapan e-system pada penerapan efiling serta e biling, 

Mengetahui serta menganalisis akibat pemahaman internet pada penerapan e-filing serta e-biling, Mengetahui 

serta perpajakan pada penerapan e-filing serta e biling[13]. 

Ada be lrbagai faktor yang me lmpelngarulhi tinggi re lndahnya ke lpatulhan wajib pajak. Salah satu lnya 

Pe lnge ltahulan pajak melrulpakan informasi yang pelrlu l dipahami dan dikeltahu li se lorang wajib pajak ulntulk 

me llaksanakan hak dan kelwajiban pelrpajakan. Pe lngeltahulan wajib pajak sangat melmpe lngarulhi wajib pajak 

dalam melme lnulhi kelwajiban pelrpajakannya. Kulrangnya pelnge ltahulan wajib pajak te lrhadap kelte lntu lan 

Pe lratu lran-Pelratu lran Pe lrulndang Ulndangan Pe lrpajakan melnye lbabkan wajib pajak melrasa tidak me lmiliki 

ke lwajiban ulntulk melmbayar pajak. Pe lngeltahu lan pajak delngan tingkat yang tinggi akan me lnyadarkan wajib 

pajak melngelnai pelntingnya me lnjalankan kelwajiban dan hak pe lrpajakan [14]. Jika selse lorang tellah melmahami   

dan   me lngelrti   te lntang pe lrpajakan  maka  akan  te lrjadi  pe lningkatan  pada  ke lpatulhan  wajib  pajak.  Se llain  

itu l pelnulrulnan   tarif   pajak   dan   sanksi   pe lrpajakan   diharapkan   mampu l   melningkatkan kelpatu lhan wajib 

pajak dalam melmbayar pajak [15]. Selsu lai de lngan telori atribu lsi dimana pelngeltahu lan pajak me lrulpakan faktor 

ke lkulatan inte lrnal yang melmpelngarulhi kelpatu lhan wajib pajak dalam me lmbayar pajak. Be lrdasarkan pelne llitian 

te lrdahullu l melngulngkapkan bahwa pelngeltahu lan pelrpajakan se lcara parsial belrpelngarulh telrhadap kelpatulhan 

wajib pajak [16]. Se ldangkan hasil pe lne llitian te lrdahullu l ju lga me lngulngkapkan bahwa Pe lngeltahulan pe lrpajakan 

se lcara parsial tidak belrpe lngaru lh telrhadap kelpatulhan wajib pajak [17].  

Faktor yang me lmpelngarulhi tinggi relndahnya tingkat kelpatu lhan wajib pajak adalah sosialisasi  pajak. 

Sosialisasi pajak  me lrulpakan  salah  satu l  cara  yang  dilaku lkan  olelh  DJP  dalam me lmbe lrikan  pelngelrtian,  

informasi,  dan  pe lmbinaan  kelpada  wajib  pajak  te lntang  se lgala selsu latu l yang belrhulbulngan delngan 

pe lrulndang-ulndangan, dalam Sosialisai  pajak  diatu lr  dalam  su lrat  e ldaran  olelh  Dire lktu lr  Je lndral Pajak  Nomor  

SE l-22/PJ./2007  telntang  standardisasi  sosialisasi  pelrpajakan  bagi  masyarakat. Sosialisasi   pajak   digu lnakan   

se lbagai   hulbulngan   pelrantara   pelme lrintah   (pelmu lngult)   dan masyarakat  (dipu lngult)  ulntulk  belrbagi  

informasi  se lpultar  pe lratulran  pajak  dan informasi lainnya [18]. Sosialisasi pe lrpajakan belrpe lran pelnting bagi 

pe lmelrintah khulsu lsnya Dirje ln Pajak ulntulk melnjadi sarana informasi, pe lnge ltahulan, dan pe lmahaman pajak 

ke lpada Wajib Pajak [19]. Sosialisasi dilaku lkan delngan pelmbe lrian wawasan ataul informasi, pelmbinaan dan 

pe lngeltahulan te lntang pajak ke lpada wajib pajak se lhingga diharapkan nantinya akan belrdampak baik telrkait 

pe lningkatan pelnelrimaan pajak. Kelgiatan sosialisasi harulslah dilakulkan selcara e lfelktif delngan melnggulnakan 

me ldia-meldia yang dikeltahu li masyarakat. sosialisasi ini sangat melmbultu lhkan pelran aktif pelme lrintah ulntulk 

me lnyadarkan masyarakat te lntang pajak [20]. Delngan adanya sosialisasi maka dilakulkan pe lmbelrian wawasan, 

pe lmbinaan wajib pajak dan pe lngeltahulan se lgala hal te lntang pajak se lhingga nantinya diharapkan dapat 

be lrdampak telrhadap kelpatu lhan. Be lrkaitan delngan  telori atribu lsi faktor kelku latan elkstelrnal yang melmpelngarulhi 

ke lpatulhan wajib pajak dalam me lmbayar pajak itu l sosialisasi pajak [7]. Be lrdasarkan pelne llitian te lrdahullul 

me lngulngkapkan bahwa sosialisasi pe lrpajakan belrpe lngarulh te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak [18]. Se ldangkan 

hasil lain pe lne llitian te lrdahullu l me lngulngkapkan bahwa sosialisasi pe lrpajakan tidak belrpe lngarulh te lrhadap 

ke lpatulhan wajib pajak [7]. 

Faktor belrikultnya yang melmpe lngarulhi tinggi relndahnya tingkat kelpatulhan wajib pajak ialah El-Syste lm 

Pe lrpajakan. El-Syste lm me lru lpakan su latul sistelm yang digu lnakan ulntulk me lnulnjang kellancaran administrasi  

me llalu li  te lknologi  inte lrnelt, se lhingga  diharapkan  se lmula  prose ls ke lrja dan pellayanan pe lrpajakan belrjalan 

baik, lancar, celpat dan aku lrat [1]. Kelhadiran el-syste lm pe lrpajakan melrulpakan ulpaya ulntulk  melmaksimalkan  

pe lnelrimaan  pajak,  melningkatkan  kulalitas pe llayanan, melmbe lrikan jaminan pulblik, melningkatkan kompelte lnsi 

dan profelsionalisme l pe lgawai, akse ls pe llayanan dan  adminstrasi yang ce lpat dan  melngoptimalisasi  de lte lksi  

pe lnggellapan  pajak [12]. Berkaitan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu 

teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya 

digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi [21]. 

Dalam e l-Syste lm ada belbelrapa aplikasi pajak yaitul el-Re lgistration, el-SPT, el-Filling, el-Billing, el-Faktulr, e l-

Form, dan elRe lport. Dalam pelne llitian ini  melne lliti e l-Syste lm pajak yaitul el-Re lgistration, el-Filling, el-Billing. El-

Re lgistration adalah siste lm pe lndaftaran, pelrulbahan data wajib dan ataul pe lngulkulhan dan pelncabultan 

pe lngulkulhan pelngulsaha ke lna pajak me llalu li siste lm yang te lrhu lbulng langsulng se lcrana onlinel de lngan Direlktorat 

Je lndral Pajak [22]. El-Filling adalah cara pelnyampaian Sulrat Pe lmbe lritahulan (SPT) yang dilakulkan me llalu li 

siste lm online l yang re lal time l me lmalu li inte lrnelt[22]. El-Billing Me lnu lrult PE lR-26/PJ/2014 te lntang siste lm 

pe lmbayaran pajak se lcara online l yaitu l Billing Syste lm adalah me ltodel pe lmbayaran pajak se lcara e lle lktronik 

me lnggulnakan kodel Billing. Be lbe lrapa pelne llitian te lrdahullu l me lngelnai pe lnelrapan e l-systelm te lrhadap kelpatulhan 

wajib pajak me lnulnjulkkan hasil yang tidak konsiste ln se lpe lrti pe lnellitian me lnyatakan pe lne lrapan el-systelm 

be lrpelngarulh te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak [1]. Se lmelntara itu l be lrte lntangan delngan hasil pe lne llitian 

me lnelmu lkan bahwa tidak ada pe lngarulh antara el-systelm te lrhadap kelpatulhan wajib pajak[22]. 
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Be lrdasarkan hasil pelne llitian te lrdahullu l te lrdapat hasil yang tidak konsiste ln melnge lnai pe lngarulh 

Pe lnge ltahulan Wajib Pajak, Sosialisasi Pe lrpajakan dan Pe lnelrapan El-Sytelm te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak. 

Se lhingga pelnelliti me lnambahkan satul variabell lagi dalam pe lnellitian ini yakni pelmahaman intelrne lt se lbagai 

variabell mode lrasi yang dapat me lme lpe lrkulat atau l me lmpe lrle lmah pelngarulh Pe lnge ltahu lan Wajib Pajak, 

Sosialisasi Pe lrpajakan dan Pe lne lrapan El-Syte lm te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak.  Internet adalah singkatan dari 

Interconnected Networking yang apabila diartikan dalam Bahasa Indonesia berarti rangkaian komputer yang 

terhubung didalam beberapa rangkaian jaringan[23] .Internet merupakan salah satu hasil dari kecanggihan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi buatan manusia. Jadi dapat disimpulkan, Pemahaman internet 

adalah kemampuan untuk dapat memahami tentang suatu hal dengan bantuan jaringan komunikasi yang  

terhubung antar komputer yang sangat luas sehingga kita dapat memahami sesuatu hal tersebut dengam mudah 

dan cepat [24].  

Penelitian yang dilakukam oleh [16] dan [25] mengungkapkan Internet dapat memoderasi pengaruh 

pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya semakin  tinggi  pemahaman  wajib pajak 

terhadap  internet  yang  mendukung sistem  penerapan el-Re lgistration, e l-Filling, el-Billing,  maka  semakin 

tinggi  pula tingkat  kepatuhan  wajib  pajak. mooderasi pemahaman    internet    atas    pengaruh sosialisasi 

perpajakan  terhadap  kepatuhan wajib  pajak  yaitu  saat  fiskus  melakukan sosialisasi   tentang pemahaman 

internet maka wajib pajak dengan mudah dapat menggunakan E-Filing dan pada saat pengisiannya tidak terjadi 

kesalahan. Jika  ada sosialisasi  perpajakan  yang diadakanDirektorat  Jenderal  Pajak  melalui KPP   yang   

ada   dapat   meningkatkan kepatuhan wajib pajak [24]. Dengan begitu peneliti tertarik untuk menjadikan 

pemaham internet sebagai variabel moderasi yang dapat me lme lpelrku lat atau l melmpe lrle lmah pelngarulh 

Pe lnge ltahulan Wajib Pajak, Sosialisasi Pe lrpajakan dan Pelne lrapan El-Syte lm te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak. 

Potensi perekonomian di Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan, sangat menjanjikan. Mulai dari 

rumahan sampai industri  besar  mudah  ditemukan.  Salah  satunya adalah Kampung  Pia.  Selama  Ramadan  

dan  menjelang Lebaran, para produsen kue kering ini mulai kebanjiran pesanan. Bahkan, orderannya 

meningkat 30 persen dibanding hari-hari biasa. Momen ini menjadi salah satu momen yang ditunggu-tunggu 

para produsen, selain musim hajatan.Para produsen itu di antaranya berada di Dusun Warurejo, Desa 

Kejapanan, Kecamatan Gempol. Sebagian besar mereka merintis usahanya sejak 2010. 

 

 
        Sumber: Koperasi Waru Sukses Berkarya  

  

Pe lne llitian ini me lnggulnakan popullasi pada pellaku l wajib pajak pribadi UMKM Bakpia Dusun Warurejo  

karelna Problelmatika dalam me llaksanakan kelwajiban pelrpajakan di Indonelsia adalah ke lpatu lhan Wajib Pajak, 

dimana apabila Wajib Pajak tidak melmatulhi dan melme lnulhi ke lwajiban pajaknya akan melnimbullkan dampak 

ne lgatif telrhadap nelgara yaitul adanya pelne lrimaan kas nelgara yang belrkulrang. karelna kulrangnya informasi 

yang baik dan belnar se lhingga wajib pajak akan melmiliki pe lnge ltahulan te lntang arti pelntingnya me lmbayar pajak 

maka dari itul pelne llitian ini me lngelmbangkan dari [21] melnambahkan variabell indelpe lndeln yakni Sosialisasi 

Pe lrpajakan dan melnambahkan variabell modelrasi yang se lbe llu lmnya telchnology acce lptancel me lnjadi 

pe lmahaman intelrne lt yang tidak te lrdapat pada pelnellitian se lbe llu lmnya. 

Be lrdasarkan pelmaparan latar bellakang di atas dan adanya ke ltidakkonsiste lnan hasil dari pelne llitian 

se lbe llu lmnya melmbulat pelne lliti telrtarik ulntulk me llakulkan pelnellitian ini. Pe lnellitian ini pe lnting dilakulkan delngan 

harapan bisa melmbe lrikan manfaat de lngan pelnge ltahulan wajib pajak, sosialisai pe lrpajakan dan pelne lrapan el-

systelm be lrpe lngarulh te lrhadap ke lpatulhan wajib pajak. Adapu ln tulju lan pelne llitian ini u lntu lk me lngeltahu li pe lran 

pe lmahaman intelrne lt dalam me lmodelrasi pe lngeltahu lan wajib pajak, sosialisasi pe lrpajakan dan pelne lrapan el-

systelm te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak. 
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    Pengembangan Hipotesis 

    Pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak  

Pengetahuan wajib pajak adalah proses perubahan sikap dan tata laku seorang atau kelompok wajib 

pajak dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan[16]. Selbagai wajib pajak, 

ke lpatulhan dalam mellaksanakan kelwajiban pelrpajakannya sangat pelnting ulntu lk dilakulkan, su lpaya pelningkatan 

ke lsadaran akan kelwajiban pe lrpajakan haruls di anggap se lbagai prioritas. Karelna masih banyak wajib pajak 

yang lalai dalam mellaksanakan kelwajibannya. Pengetahuan akan perpajakan melalui pendidikan formal 

maupun nonformal akan berdampak terhadap kepatuhan wajib pajak [26]. Hal ini sejalan dengan teori atribusi, 

pengetahuan merupakan faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam, Dalam teori ini dikatakan bahwa 

pengetahuan wajib pajak merupakan faktor internal yang dapat memengaruhi persepsi wajib pajak dalam 

menentukan perilakunya dalam kepatuhan untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya [27]. Hasil 

pe lnellitian me lngulngkapkan bahwa pe lnge ltahulan wajib pajak melmbe lrikan pelngarulh pada kelpatu lhan wajib 

pajak [16][28]. 

    H1 : Pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

Pengaruh Sosialiasasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Tanpa adanya sosialisasi yang e lfe lktif ke lpada wajib pajak maka wajib pajak akan melngalami ke lsu llitan 

dalam melme lnu lhi kelwajiban pe lrpajakannya [26]. Ulntu lk dapat me lme lnulhi ke lwajiban pelrpajakan, Wajib Pajak 

ditu lntult ulntu lk melngelrti ataul paham telrhadap pelngeltahu lan pelrpajakan yang tellah disosialisasikan yang 

diharapkan dapat melningkatkan kelpatulhan Wajib Pajak [24]. Berdasarkan teori atribusi, sosialisasi merupakan 

faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar, yang artinya individu akan terpaksa berperilaku karena 

lingkungan, seperti adanya pengaruh sosial dari orang lain [11]. Kulrangnya pelngeltahu lan dan wawasan kare lna 

re lndahnya sosialisasi pe lrpajakan akan melnye lbabkan me lre lka tidak melmahami bagaimana caranya 

me llaksanakan kelwajiban pelrpajakan dan pada akhirnya tidak mellaksanakan kelwajiban pelrpajakannya [20]. 

Hasil Pe lne llitian me lngulngkapkan bahwa sosialisasi pe lrpajakan belrpe lngarulh te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak 

[24][22]. 

H2 : Sosialisai perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

Pengaruh Penerapan E-System terhadap kepatuhan wajib pajak 

E l-syste lm Pe lrpajakan melrulpakan modelrnisasi pe lrpajakan de lngan melnggulnakan telknologi informasi 

yang diharapkan delngan el-syste lm dapat me lmpe lrmuldah wajib pajak u lntulk me llaporkan kelwajiban 

pe lrpajakannya [13]. Sebagaimana dengan Technology Acceptance Model (TAM) Teori ini menjelaskan 

pengaruh penggunaan system informasi dan biasanya digunakan untuk menjelaskan penerimaan yang 

dilakukan oleh individu untuk menggunakan sistem informas E-System [10]. Pihak Direlktorat Je lndral Pajak 

(DJP) me lngellu larkan el-syste lm atau l Elle lctronic Syste lm pada awal tahu ln 2005 selbagai langkah awal melwu lju ldkan 

modelrnisasi siste lm pe lrpajakan di Indonelsia. Hal ini diharapkan mampul me lningkatkan kulalitas pe llayanan dan 

dapat melningkatkan kelpatu lhan wajib pajak dalam melmbayarkan kelwajiban pajaknya. Hasil Pe lne llitian 

me lngulngkapkan bahwa Pelne lrapan El-Systelm be lrpelngarulh te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak [29][12]. 

H3 : Penerapan e-system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

 

Pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet 

sebagai variabel moderasi 

Pe lnge ltahulan pajak adalah prose ls pe lngulbahan sikap dan tata lakul se lorang wajib pajak atau l kellompok 

wajib pajak dalam ulsaha me lnde lwasakan manulsia me llalu li u lpaya pelngajaran dan pellatihan. Pe lnge ltahulan wajib 

pajak sangat melmpe lngarulhi wajib pajak dalam melmelnu lhi kelwajiban pelrpajakannya Pelnge ltahulan pelrpajakan 

me lrulpakan hal melndasar yang wajib dipe llajari ole lh wajib pajak ulntu lk pelnge ltahuli hak dan ke lwajibannya agar 

dapat melme lnulhi kelwajibannya se lbagai wajib pajak yang patu lh [14] . Pe lmahaman intelrne lt me lnjadi salah satul 

cara u lntulk wajib pajak me lmpe lrole lh ataul me lnge ltahuli informasi me lnge lnai siste lm pe lrpajakan. Se lmakin  tinggi  

pe lmahaman  intelrne lt  maka  wajib  pajak  akan  dapat melrasakan  kelmuldahan  dan  kelgu lnaan  se lrta  kelpulasan  

yang  tinggi  julga.  Delngan  adanya pelmahaman intelrnelt diharapkan dapat melningkatkan kelpatu lhan minat 

wajib pajak dalam melmbayar pajak. Hasil pelne llitian me lnyatakan bahwa pelmahaman intelrne lt mampul 

me lmodelrasi sacara pe lngeltahu lan wajib pajak telrhadap kelpatu lhan wajib pajak [23][30]. 

H4 : Pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman 

internet sebagai variabel moderasi 
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Pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai 

variabel moderasi 

Pe lmahaman intelrnelt melru lpakan salah satu l ulpaya pelndulkulng agar wajib pajak dapat melmatu lhi 

ke lwajiban pelrpajakannya delngan melnggulnakan El-Filing. Ke lpatulhan wajib pajak akan ditelntulkan belrdasarkan 

pe lrselpsi wajib pajak telntang se lbe lrapa kulat pelmahaman inte lrnelt mampul melndulku lng pelrilaku l wajib pajak. 

Wajib pajak akan paham delngan intelrne lt jika diadakannya sosialisasi yang dilaku lkan ole lh pihak Direlktorat 

Je lnde lral Pajak [31] . Jika ada sosialisasi pe lrpajakan yang diadakan Direlktorat Je lndelral Pajak mellalu li KPP 

yang ada dapat melningkatkan kelpatu lhan wajib pajak dan me lngingat pada elra pandelmi ini, sosialisasi sangat 

dibultu lhkan olelh wajib pajak ulntulk dapat mellaksanakan kelwajiban pelrpajakannya. Hasil pelne llitian 

me lnyatakan bahwa pelmahaman intelrne lt mampul me lmodelrasi sacara sosialisasi pe lrpajakan telrhadap kelpatu lhan 

wajib pajak [31][18]. 

H5 : Sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet 

sebagai variabel moderasi 

Pengaruh penerapan e-system terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai 

variabel moderasi 

 e l-syste lm me llipu lti e l-re lgistration, el-Filling dan el-Billing. E l-syste lm hanya dapat diakse ls de lngan 

me lmanfaatkan jaringan intelrne lt dan ulntulk dapat melnggulnakan el-spt dan elfilling. Olelh kare lna itul el-syste lm 

sangat belrpe lngarulh te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak orang pribadi delngan maksuld agar wajib pajak 

me lmpelrole lh kelmu ldahan dalam me lmelnu lhi kelwajibannya, se lhingga dapat dilaksanakan delngan muldah. 

De lngan kelmu ldahan melme lnulhi kelwajiban diharapkan dapat melningkatkan kelpatulhan Wajib Pajak. Hal ini 

se ljalan de lngan pelnellitian dari [1] dan [23] melnyatakan bahwa pelmahaman inte lrnelt mampul me lmodelrasi sacara 

pe lnelrapan el-systelm te lrhadap ke lpatulhan wajib pajak. 

H6 : Penerapan e-system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet 

sebagai variabel moderasi 

 

Kerangka Konseptual 

Adapuln kelrangka konselptu lal dalam pelne llitian dapat digambarkan se lpe lrti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 1 : Kerangka Konseptual 

 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

 Je lnis data pe lne llitian ini adalah data ku lantitatif delngan melnggulnakan pelndelkatan asosiatif. Me lnulrult [32], 

data kulantitatif me lrulpakan me ltodel pe lne llitian yang belrlandaskan positivistic (data konkrit), data pe lne llitian belru lpa 

angka – angka yang akan diu lku lr melnggulnakan statistik se lbagai alat ulji pelnghitulngan, belrkaitan delngan masalah yang 

ditelliti u lntu lk melnghasilkan su latu l kelsimpu llan.  
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Lokasi Penelitian   

 disebarkan  kepada  pelaku  UMKM Bakpia Dusun Warurejo, Desa Kejapanan, Kecamatan Gempol, 

Kabupaten Pasuruan. Kriteria yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu wajib pajak orang pribadi yang 

sudah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

Populasi dan Sampel Penelitian populasi  

 Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak pada pelaku UlMKM Pemilihan sampel dilakukan dengan 

metode non-probability sampling berupa sampling jenuh. Jumlah keseluruhan sampel yaitu 51 responden. 

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 51 responden UMKM Bakpia Warurejo, Desa 

Kejapanan, Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut[31] Data primer yaitu sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti dari sumber 

pertama atau tempat dimana penelitian dilakukan. Se ldangkan Te lknik yang digu lnakan pelne lliti u lntu lk pe lngulmpullan 

data adalah delngan meltodel su lrveli me lnggulnakan meldia angkelt (ku le lsionelr). Me lnulru lt pelndapat [32] Kule lsione lr 

me lrulpakan te lknik pelngulmpu llan data yang dilaku lkan de lngan cara melmbelri se lpe lrangkat pelrtanyaan atau l 

pe lrtanyaan telrtu llis ke lpada relspondeln ulntu lk dijawabnya. Ulntulk melngulku lr pelndapat relspondeln digulnakan skala 

Ordinal lima angka u lntulk me lngulku lr pemaham wajib pajak, sosialisasi perpajakan, penerapan e-sytem, kepatuhan 

wajib Pajak, dan pemahaman internet yaitu l melnggulnakan Skala Likelrt delngan kate lgori telrte lntul (Sangat Seltu lju l, 

Se ltu lju l, Ne ltral, Tidak Seltu lju l, dan Sangat Tidak Se ltu ljul). 

Instrumen Penelitian (Operasional Variable) 

De lfinisi opelrasional variabell dan pelngulkulrannya telrdiri dari tiga variabe ll yaitu l variabell indelpe lndelnt, variabell 

De lpelndelnt, dan variabell modelrasi adalah se lbagai belrikult: 

1. Variabe ll inde lpelnde lnt dalam pe lne llitian ini adalah pe lngeltahulan wajib pajak (X1), sosialisasi pe lrpajakan (X2) 

dan Pe lnelrapan el-systelm (X3). 

2. Variabe ll delpe lndelntnya adalah kelpatu lhan wajib pajak (Y). 

3. Variabe ll Modelrasi adalah pelmahaman intelrnelt (Z) 

 
Indikator Variabel 

● No Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel Sumber 

1 Pengetahuan Wajib 

Pajak (X1) 

Pengetahuan perpajakan  

merupakan kemampuan  

seorang individu  atau  wajib  

pajak dalam  memahami  

peraturan  perpajakan  baik  

soal  tarif  pajak  berdasarkan  

undang-undang maupun  

manfaat  pajak  yang  

berguna untuk  kehidupan  

masyarakat 

1. Fungsi pajak 

2. Prosedur pembayaran 

3. Sanksi pajak 

4. Lokasi pembayaran 

 

 

[14] dan [30] 

2 Sosialisasi Perpajakan 

(X2) 

Sosialisasi perpajakan  

merupakan  kegiatan  yang 

dilaksanakan   oleh   

Direktorat   Jenderal  Pajak   

(DJP)   untuk memperluas   

wawasan dan pemahaman 

wajib pajak 

1. Media sosialisasi 

2. Materi sosialisasi 

3. Waktu sosialisasi 

4. Penyelenggara sosialisasi 

[31] dan [18] 

3 Penerapan E-System 

(X3) 

Perpajakan. E-System 

merupakan suatu sistem 

yang digunakan untuk 

menunjang kelancaran 

administrasi  melalui  

teknologi  internet, sehingga  

diharapkan  semua  proses 

kerja dan pelayanan 

1. Penerapan e-Registration 

2. Penerapan e-Billing 

3. Penerapan e-Filling 

[10] dan [29] 
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perpajakan berjalan baik, 

lancar, cepat dan akurat 

4 Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 

Suatu keadaan dimana wajib 

pajak memenuhi kewajiban 

secara formal dan semua 

ketentuan material 

perpajakan yakni sesuai 

dengan undang-undang 

perpajakan 

1. Kepatuhan wajib pajak 

dalam mendaftarkan diri 

2. Kepatuhan melaporkan 

kembali SPT 

3. Kepatuhan dalam 

perhitungan dan 

pembayaran pajak 

terutang 

4. Kepatuhan dalam 

pembayaran tunggakan 

[27] dan [1] 

5 Pemahaman Internet pemahaman Internet adalah 

suatu  kondisi  dimana  

seseorang  memahami  

tentang  apa  itu  internet  dan  

bagaimana  cara 

menggunakan  internet.   

1. Memperoleh informasi. 

2. Menambah pengetahuan. 

3. Kecepatan mengakses 

[1] dan [30] 

 

Teknik Analisis Data 

1. Uji kualitas data 

a. Uji Statistik Deskriptif 

menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari  nilai  rata-rata  (mean),  

standar  deviasi,  varian,  maksimum,  minimum,  sum,  range,  kurtosis  dan  skewness(kemencengan distribusi). 

b. Uji Validitas 

Ulji validitas digu lnakan ulntu lk melngulkulr sah atau l valid tidaknya sulatu l ku lelsione lr. Su latu l kule lsione lr 

dikatakanvalid  jika  pelrtanyaan  pada  kule lsione lr  mampul  u lntulk  me lngulngkapkan  se lsu latu l  yang  akan  diulkulr  

olelh  kule lsione lr te lrse lbu lt. Pe lnguljian validitas ini me lnggu lnakan pelndelkatan pe larson correllation.Alat u lji ini 

melmakai aplikasi SPSS. 1.Jika nilai signifikannya ≥ 0,05 –maka kule lsione lr di anggap valid pada rise lt. 

2.Jika nilai signifikannya ≤ 0,05 –maka kule lsione lr di anggap tidak valid/tidak dapat ulntulk rise lt. 

c. Uji Reliabilitas  

Ulji  relliabilitas  adalah  alat  ulntu lk  sulatu l  kule lsione lr  yang  melrulpakan  indikator  dari  variabe ll  ataul  konstrulk. 

Su latu l kule lsione lr dikatakan relliabe ll ataul handal jika jawaban se lse lorang telrhadap pelrtanyaan adalah konsiste ln atau l 

stabil dari waktu l kel waktu l. Ulji dijalankan melmakai ulji statistika Cronch Alpha (α) ini dapat dipahami ulntu lk 

re llasi antar kule lsione lr yang ada. Variable l te lrgolong (α) apabila nilanya > 0,60. 

2. Uji hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam  pe lnellitian  ini  me lnggulnakan  Relgre lsi  Linie lr  Be lrganda  ulntu lk  melne lntulkan  pelngaru lh  se lbab  akibat 

antara variabell be lbas dan te lrikat, yaitu l me lnelntu lkan pelngarulh ke lsadaran wajib pajak, kelpatulhan wajib pajak, dan 

sanksi pe lrpajakan te lrhadap Pelne lrimaan Pajak. Nilai signifikan (ɑ) = 5%, Selsu lai modell yang dikelmbangkan pada 

pelnellitian ini akan te lrdapat modell Re lgre lsi Linie lr Be lrganda, yaitul : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β1X3 +Ԑ 

b.     Koefisien Determinasi 

Koe lfisie ln  delte lrminasi  ini  be lrfulngsi  ulntulk  melnge ltahuli  pelrse lntase l  be lsarnya  pelngarulh  variabell  

indelpe lndeln dan  variabell  delpe lndeln  yaitul  delngan   melngkuladratkan  koelfisie ln   yang  ditelmu lkan.   Dalam  

pelnggulnaannya, koelfisie ln  delte lrminasi  ini  dinyatakan  dalam  pelrse lntase l  (%).Koelfisie ln  De lte lrminasi  belrkisar  

antara  nol  sampai delngan  satu l.  Hal  ini  belrarti  bila  R2  =  0  melnulnjulkkan  tidak  adanya  pelngarulh  antara  

variablel  inde lpe lndelnt te lrhadap variabell de lpe lndeln, bila R2 se lmakin melnde lkati satu l, me lnulnjulkkan se lmakin kulat 

pelngarulh. 

c. Uji Statistik t 

Ulji  statistik  t  dilaku lkan  ulntu lk  melngulji  apakah  variabell  be lbas  (X)  se lcara  individulal  me lmpulnyai  

pelngarulh yang  signifikan  pe lngarulh  atau l  tidak  te lrhadap  variabell  te lrikat  (Y).  Uljian  dipakai  melngulji  

belsarnya  tingkatan signifikan pelngarulhnya  variabell  belbas-te lrikat,  hal  ini beldasarkan probabilitas.  Jika  

tingkatan signifikan  se lbelsar 5%  (lima  pe lrse ln)  atau l  Ha  >  0,05  maka  kelnyataanya  tidak  signifikan  dan  

porbabilitas  Ha  <  0,05  maka kelnyataanya signifikan. 

d. Uji MRA (Moderated Reggresion Analysis) 

     Ulji MRA adalah u lntulk me lngeltahu li apakah variabell modelrating akan melmpelrku latatau l me lmpelrle lmah 

hulbu lngan antara variabell  indelpe lndeln dan variabell de lpe lndeln. Modell u lji MRA  yang digulnakan ulntulk 
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melngeltahu li apakah variabaell pelmahaman intelrnelt mampul me lmodelrasi pelnge ltahulan pajak, sosialisasi 

pelrpajakan, pelne lrapan el-systelm te lrhadap kelpatu lhan wajib pajak. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Hasil Uji statistik deskriptif mampu meringkas atau menggambarkan informasi dari setiap variabel yang 

dipakai dalam penelitian ini dengan menampilkan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. Berikut hasil 

uji statistik deskriptif untuk masing masing variabel disajikan pada tabel 3sebagai berikut 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 

Berdasarkan tabel 3 menjelaskan bahwa, pada variabel Pengetahuan Wajib Pajak memiliki nilai minimum 

sebesar 6.00 dan nilai maksimum sebesari 27.00, dengan nilai rata-rata 17.7451 dan standar deviasi sebesar 5.38087. 

Variabel Sosialisasi Perpajakan memiliki nilai minimum sebesar 9.00 dan nilai maksimum sebesar 33.00, dengan nilai 

rata-rata 20.8039 dan standar deviasi sebesar 5.41856. Variabel Penerapan E-system memiliki nilai minimum sebesar 

9.00 dan nilai maksimum sebesar 33.00, dengan rata-rata 21.2765 dan standar deviasi sebesar 5.36919. Variabel 

Kewajiban Wajib Pajak  memiliki nilai minimum sebesar 17.00 dan nilai maksimum sebesar 25.00, dengan rata-rata 

21.5294 dan standar deviasi sebesar 2.60271. Variabel Pemahaman Interner memiliki nilai minimum sebesar 20.00 

dan nilai maksimum sebesar 30.00, dengan rata-rata 26.2745 dan standar deviasi sebesar 2.55404. 

 
Uji Validitas  

 Pengujian  ini  dilakukan  guna  menguji  keakuratan  atau  kesahihan  pada  setiap  item  pertanyaan  dalam 

mengukur variabel. Hasil uji validitas berdasarkan nilai koefisien korelasi diketahui bahwa pada item-item pertanyaan 

kuisioner penelitian ini dapat dikatakan valid dan signifikan. Hal tersebut dapat di buktikan dari nilai Rhitung > Rtabel, 

dimana  Rtabel  pada  penelitian  ini  menggunakan  nilai  0,271  dengan  jumlah  populasi  51  Responden  dan  nilai  

signifikannya yaitu 0,05. Apabila nilai Rhitung lebih kecil dari nilaisignifikan maka setiap item pertanyaan pada 

kuisioner tersebut dapat dikatakan tidak valid. 

 N ● Minimum ● Maximum Mean Std. Deviation 

● Pengetahuan Wajib Pajak 51 6.00 27.00 17.7451 5.38087 

● Sosialisasi Perpajakan 51 9.00 33.00 20.8039 5.41856 

● Penerapan e-system 51 9.00 33.00 21.1765 5.36919 

● Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

51 17.00 25.00 21.5294 2.60271 

● Pemahaman Internet 51 20.00 30.00 26.2745 2.55404 

● Valid N (listwise) 51     
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel ● Item Rhitung Rtabel Sig (0.05) Keterangan 

● Pengetahuan 
Wajib Pajak (X1) 

1 0,622 0,271 0,001 Valid 

2 0,671 0,271 0,001 Valid 

3 0,647 0,271 0,001 Valid 

4 0,422 0,271 0,002 Valid 

5 0,618 0,271 0,001 Valid 

6 0,595 0,271 0,001 Valid 

● Sosialisari 
Perpajakan (X2) 

1 0,451 0,271 0,001 Valid 

2 0,534 0,271 0,001 Valid 

3 0,619 0,271 0,001 Valid 

4 0,532 0,271 0,001 Valid 

5 0,608 0,271 0,001 Valid 

6 0,545 0,271 0,001 Valid 

7 0,619 0,271 0,001 Valid 

● Penerapan 
● E-System (X3) 

1 0,498 0,271 0,001 Valid 

2 0,648 0,271 0,001 Valid 

3 0,491 0,271 0,001 Valid 

4 0,555 0,271 0,001 Valid 

5 0,549 0,271 0,001 Valid 

6 0,648 0,271 0,001 Valid 

7 0,620 0,271 0,001 Valid 

● Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi (Y) 

1 0,885 0,271 0,001 Valid 

2 0,886 0,271 0,001 Valid 

3 0,885 0,271 0,001 Valid 

4 0,562 0,271 0,001 Valid 

5 0,484 0,271 0,001 Valid 

● Pemahaman 
Internet (Z) 

1 0,893 0,271 0,001 Valid 

2 0,341 0,271 0,014 Valid 

3 0,896 0,271 0,001 Valid 

4 0,896 0,271 0,001 Valid 

5 0,388 0,271 0,005 Valid 

6 0,848 0,271 0,001 Valid 

 

Uji Reabilitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

● Pengetahuan Wajib Pajak 0,638 Reliabel 

● Sosialisasi Perpajakan 0,614 Reliabel 

● Penerapan E-System 0,646 Reliabel 

● Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 0,813 Reliabel 

● Pemahaman Internet 0,769 Reliabel 

 Sumber : Hasil Output SPSS  

 Berdasarkan tabel diatas dapat ketahui bahwa nilai cronbach  alphapada setiap variabel pertanyaan lebih 

besar dari 0,60 yang berarti setiap butir-butir pertanyaan dari seluruh variabel dikatakan reliabel. 
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Uji Moderated Regression Analysis 

 

Tabel 6. Hasil Uji Moderated Regression Analysis 

 Coefficients 

Model 

 

B Sig. 

1 (Constant) 8.231 .104 

Pengetahuan Wajib Pajak (X1) .579 .000 

Sosialisasi Perpajakan (X2) .386 .010 

Penerapan e-system (X3) .760 .000 

Pemahaman Internet  .513 .011 

X1M .005 .203 

X2M .011 .013 

X3M .008 .053 

  a.Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

  Sumber : Hasil Output SPSS 

                Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresinya, yaitu 

Y= 8.231 + 0.579X1 + 0.386X2 + 0.760X3 + (0,513Z) + (0.005X1M) + (0.011X2M) + (0.008X3M) 

 
Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi R2 

 

Tabel 7. Hasil Uji  Koefisien Determinasi R2 

● Model ● R ● R Square 

● Adjusted R 

Square ● Std. Error of the Estimate 

● 1 ● .817a .667 .660 3.08056 

● a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Penerapan e-

sytem 

● b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  

              Sumber : Hasil Output SPSS  

 

 Terlihat pada tabel 7 bahwa nilai R-square sebesar 0,667 atau 66,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen pengetahuan wajib pajak, sosialiasasi perpajakan, penerapan e-system dan 

pemahaman internet dalam menjelaskan variabel dependen Kewajiban Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 66,7%. 

Sedangkan sisanya sebesar 33,3 & dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan di penelitian ini. 

 

Tabel 8. Hasil Uji  Koefisien Determinasi R2 

Model R R Square 

Adjusted  

R Square Std. Error of the Estimate 

1 .827a .673 .682 3.49617 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Penerapan e-

sytem, Pemahaman Internet, X1M, X2M, X3M 

        b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

       Sumber : Hasil Output SPSS 

 

 Terlihat pada tabel 8 bahwa Adjusted R square pada penelitian ini adalah sebesar 0,682 (68,2%) artinya 

adjusted R square pada penelitian ini adalah  tinggi.  Koefisien  determinasi  ini  menunjukkan  bahwa  68,2%  

kepatuhan  wajib  pajak  orang  pribadi  dapat dipengaruhi  oleh  pengetahuan wajib pajak (X1),  sosialisasi perpajakan 

(X2),  penerapan e-system(X3), pemahaman internet, dan moderasi (X11*SP), (X2*SP), (X3*SP) sedangkan 31,8% 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dipengaruhi oleh variabel diluar model. 
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Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

 

Tabel 9. Hasil Uji Signifikan Parameter Individual ( uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.231 4.982  .1660 .104 

Pengetahuan Wajib Pajak .579 .094 1.085 5.537 .000 

Sosialisasi Perpajakan .386 .145 .592 2.670 .010 

Penerapan e-system .760 .153 1.316 4.359 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Orang Pribadi 

       Sumber : Hasil Output SPSS  

Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis / MRA) 

Tabel 10. Hasil Uji MRA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 X1M .005 .004 .203 1.292 .203 

X2M .011 .004 .470 2.569 .013 

X3M -.008 .004 -.367 -1.981 .053 

● a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Orang Pribadi 

● Sumber : Hasil Output SPSS  

 
 

PEMBAHASAN 

H1 : Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Berdasarkan hasil pada tabel 9 pengetahuan wajib pajak menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikansi 

antara pengetahuan wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang mana lebih kecil dari nilai α = 0,05 dan koefisien regresinya bernilai 0,579, maka hipotesis pertama (H1) 

diterima. Hasil penelitian sejalan dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa pengetahuan wajib pajak merupakan 

faktor internal yang dapat memengaruhi persepsi wajib pajak dalam menentukan perilakunya dalam kepatuhan untuk 

melaksanakan kewajiban perpajakannya [28]. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan wajib 

pajak, maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak yang tentunya membawa dampak baik bagi penerimaan negara 

dari sektor perpajakan. Hal ini juga menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

lebih mudah memahami sistem perpajakan yang berlaku dan dapat menerapkan apa yang dipahaminya. Pengetahuan 

dan pemahaman pajak juga menjadi tujuan mengembangkan seluruh potensi wajib pajak agar dapat warga negara 

yang baik dengan bertanggugung jawab melaksanakan perpajakannya. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang menyatakan pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi [33][34]. 

Berbeda dengan hasil penelitian lain bertentangan menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

pengetahuan wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi [17]. 
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H2 : Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Berdasarkan hasil pada tabel 9 pengetahuan wajib pajak menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikansi 

antara pengetahuan wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai signifikansi sebesar 0,010 

yang mana lebih kecil dari nilai α = 0,05 dan koefisien regresinya bernilai 0,386, maka hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sosialisasi pajak seseorang, maka semakin tinggi 

pula kepatuhan wajib pajak mereka dalam hal ini dampak yang baik pada kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini 

mendukung teori atribusi yang mengemukakan bahwa sosialisasi merupakan faktor eksternal atau situasional 

(dipengaruhi dari luar), yang artinya wajib pajak akan terpaksa berperilaku karena dipengaruhi lingkungan sekitarnya, 

seperti adanya pengaruh sosial dari orang lain. Seseorang cenderung memiliki perasaan imgin mengetahui mengenai 

hal yang akan dilakukan. Maka peran sosialisasi yang dilakukan petugas pajak dalam rangka meningkatkan kepatuhan 

pajak sangat penting yaitu dengan melakukan sosialisasi dan edukasi bagi wajib pajak akan pentingnya membayar 

pajak untuk menunjang pembangunan negara. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan 

sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi [35][11]. Berbeda dengan hasil 

penelitian lain bertentangan menemukan bahwa tidak ada pengaruh antara sosialisasi perpajakan dengan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi [20]. 

H3 : Pengaruh Penerapan E-System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Berdasarkan hasil pada tabel 9 pengetahuan wajib pajak menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikansi 

antara pengetahuan wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang mana lebih kecil dari nilai α = 0,05 dan koefisien regresinya bernilai 0,760, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Hal   ini   menunjukkan   bahwa   semakin   baik penerapan   e-system   perpajakan maka   kepatuhan   wajib   pajak 

juga   akan   semakin meningkat. Sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yakni sikap  terhadap  

pemekaian    teknologi    informasi    oleh    pemakai    dengan    mengembangkannya    berdasarkan persepsi manfaat 

dan kemudahan dalam pemakaian teknologi informasi[36]. Kepatuhan wajib pajak selalu dikaitkan dengan reformasi 

perpajakan, dengan adanya modernisasi perpajakan diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya [37]. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan penerapan 

e-sytem berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi [29][37]. Berbeda dengan hasil penelitian lain 

bertentangan menemukan bahwa tidak ada pengaruh antara penerapan e-system dengan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi [24]. 

H4 : Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan 

Pemahaman Internet Sebagai Pemoderasi 

 Berdasarkan hasil pada tabel 10, terlihat bahwa variabel pengetahuan wajib pajak dengan pemahaman 

internet mempunyai nilai signifikansi 0,203 dan koefisien sebesar 0,005, nilai tersebut melebihi tingkat signifikansi 

0,05, yang berarti pemahaman internet tidak mampu memoderasi hubungan pengetahuan wajib pajak dengan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak. Hasil penelitian tidak sejalan dengan 

teori Technology Acceptance Model (TAM) yakni sikap  terhadap  pemakaian    teknologi    informasi    oleh    pemakai    

dengan    mengembangkannya berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan dalam pemakaian teknologi 

informasi[36]. Dan tidak sejalan dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa pengetahuan wajib pajak merupakan 

faktor internal yang dapat memengaruhi persepsi wajib pajak dalam menentukan perilakunya dalam kepatuhan untuk 

melaksanakan kewajiban perpajakannya [28]. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman internet bersifat melemahkan 

pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, dalam hal ini persepsi kebermanfaatan dan kemudahan 

masih belum mampu menghubungkan perilaku seseorang yang memiliki pengetahuan pajak dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. Semakin rendah tingkat pengetahuan wajib pajak mengenai perpajakan melalai internet 

maka semakin rendah pula tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

pemahaman internet tidak dapaat memoderasi penegetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

[24]. 

H5 : Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Pemahaman 

Internet Sebagai Pemoderasi 

 Hasil analisis data pada tabel 10 menunjukkan variabel sosialisasi perpajakan dengan pemahaman internet 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013 lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05 dan koefisien sebesar 0,011, 

sehingga hipotesis kelima (H5) yang menyatakan pemahaman internet dapat memoderasi pengetahuan wajib pajak 

dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi diterima. Pemahaman internet merupakan salah satu  upaya  pendukung  

agar  wajib  pajak dapat mematuhi  kewajiban  perpajakannya. Sejalan dengan teori atribusi faktor kekuatan eksternal 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak itu sosialisasi pajak[26]. Dan sejalan dengan teori 

Technology Acceptance Model (TAM) bahwa teknologi dalam sistem perpajakan mampu dipahami dan diterapkan 

oleh wajib pajak. Kepatuhan wajib  pajak akan  ditentukan  berdasarkan persepsi  wajib  pajak  tentang  seberapa  kuat 

pemahaman  internet mampu  mendukung perilaku  wajib  pajak  memahami  sistem perpajakan untuk  taat  pajak 

[24].  Wajib pajak  akan paham  dengan  internet  jika  diadakannya sosialisasi   yang   dilakukan oleh   pihak Direktorat 

Jenderal Pajak. Pemahaman internet atas pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap  kepatuhan wajib  pajak  yaitu  saat  
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fiskus  melakukan sosialisasi tentang pemahaman internet maka wajib pajak dengan mudah dapat menggunakan sistem 

dan pada saat pengisiannya tidak terjadi kesalahan. Jika  ada sosialisasi  perpajakan  yang diadakan Direktorat  Jenderal  

Pajak  melalui KPP yang ada dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang menyatakan sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi [35][24]. Berbeda 

dengan hasil penelitian lain bertentangan menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang antara sosialisasi perpajakan 

dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi [20]. 

H6 : Pengaruh Penerapan E-System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Pemahaman 

Internet Sebagai Pemoderasi 

 Berdasarkan hasil pada tabel 10, terlihat bahwa variabel penerapan e-sytem dengan pemahaman internet 

mempunyai nilai signifikansi 0,053 dan koefisien sebesar -0,008, nilai tersebut melebihi tingkat signifikansi 0,05, 

yang berarti pemahaman internet tidak mampu memoderasi hubungan penerapan e-system dengan kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi, sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak. Pemahaman internet tidak dapat memoderasi hubungan 

antara penerapan e-system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Tidak sejalan dengan teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yakni sikap  terhadap  pemekaian   teknologi    informasi    oleh    pemakai    dengan    

mengembangkannya    berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan dalam pemakaian teknologi informasi[36]. Hasil 

penelitian tersebut berarti bahwa masih banyak  wajib  pajak  yang  belum  memahami  serta  mengoptimalkan  

penggunaan  internet  salah  satu kendalanya  adalah  jaringan  internet  yang  tidak  stabil  di  wilayah  wajib  pajak 

dalam menggunakan e- system perpajakan yang meliputi e-registration, e-filing, dan e-billing wajib pajak yang tidak 

paham mengenai internet dapat menggunakan sistem tersebut. Hal  ini  disebabkan  karena   penggunaan  teknologi  

informasi  dan  internet  masih  rendah  dalam menggunakan e-registration, e-filing, dan e-billing sehingga wajib pajak 

masih banyak yang terlambat dalam membayarkan pajaknya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa pemahaman internet tidak dapaat memoderasi penerapan e-system terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi [1]. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pada penelitian ini 

pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan wajib pajak, maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak 

yang tentunya membawa dampak baik bagi penerimaan negara dari sektor perpajakan. 

2. Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pada penelitian ini sosialisasi 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. semakin tinggi sosialisasi pajak 

seseorang, maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak mereka dalam hal ini dampak yang baik pada 

kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi yang mengemukakan bahwa sosialisasi 

merupakan faktor eksternal atau situasional (dipengaruhi dari luar), yang artinya wajib pajak akan terpaksa 

berperilaku karena dipengaruhi lingkungan sekitarnya, seperti adanya pengaruh sosial dari orang lain. 

3. Penerapan e-system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pada penelitian ini penerapan 

e-sytem berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sejalan dengan teori Technology Acceptance 

Model (TAM) yakni sikap  terhadap  pemekaian    teknologi    informasi    oleh    pemakai    dengan    

mengembangkannya    berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan dalam pemakaian teknologi informasi. 

4. Pemahaman internet tidak mampu memoderasi hubungan antara pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Pada penelitian ini pemahaman internet tidak dapat memoderasi hubungan 

pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuham wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian tidak sejalan dengan 

teori Technology Acceptance Model (TAM) yakni sikap  terhadap  pemekaian    teknologi    informasi    oleh    

pemakai    dengan    mengembangkannya    berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan dalam pemakaian 

teknologi informasipemahaman internet bersifat melemahkan pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

5. Pemahaman internet mampu memoderasi hubungan antara sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Pada penelitian ini Pemahaman Internet mampu memoderasi hubungan antara sosialisasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pemahaman internet merupakan salah satu  upaya  

pendukung  agar  wajib  pajak dapat mematuhi  kewajiban  perpajakannya. 

6. Pemahaman internet tidak mampu memoderasi hubungan antara penerapan e-system terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Pada penelitian ini pemahaman internet tidak mampu memoderasi hubungan antara 

penerapan e-system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Tidak sejalan dengan teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yakni sikap  terhadap  pemekaian    teknologi    informasi    oleh    pemakai Karena 

masih banyak  wajib  pajak  yang  belum  memahami  serta  mengoptimalkan  penggunaan  internet  salah  satu 

kendalanya  adalah  jaringan  internet  yang  tidak  stabil  di  wilayah  wajib  pajak dalam menggunakan e- system 
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perpajakan yang meliputi e-registration, e-filing, dan e-billing wajib pajak yang tidak paham mengenai internet 

dapat menggunakan sistem tersebut 
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